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ABSTRAK

Sri Meyliani Lubis, Analisis Pemanfaatan Model Pembelajaran Word Square
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK. Skripsi. UMSU 2020.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan model
pembelajaran Word square dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMK. Dalam
penelitian ini, sumber primer yang digunakan adalah jurnal-jurnal yang
berhubungan dengan judul penelitian yaitu jurnal model pembelajaran word
square dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Analisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar. Berdasarkan  hasil penelitian diketahui bahwa
rendahnya hasil belajar siswa sebelum digunakan model pembelajaran Word
square disebabkan kurangnya variasi model serta siswa yang masih sulit
memahami materi akuntansi sehingga meyebabkan kurang mandiri dan tidak
termotivasinya siswa untuk belajar.

Keberhasilan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Akuntansi
dengan menerapkan model pembelajaran Word square dapat dilihat dari sebagai
berikut: 1) Kegiatan belajar mengajar dikelas yang berpusat pada siswa, sehingga
siswa aktif dalam proses pembelajaran baik dalam diskusi maupun personal, kerja
kelompok, serta tanya jawab. Kegiatan ini dapat melatih peserta didik dalam
bekerja sama dan menumbuhkan semangat kebersamaan didalam kelompok
belajar. 2) Siswa mampu memahami materi yang telah diberikan dan tidak akan
cepat lupa dengan materi yang telah dipelajari di dalam kelas. Hal ini terjadi
karena siswa langsung merasakan ilustrasi transaksi yang diberikan oleh guru,
siswa juga merasa seperti sedang bermain teka-teki silang tetapi tetap dengan cara
belajar mengenai transaksi yang terjadi pada perusahaan jasa. 3) Hasil belajar
siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Word square serta hasil belajar siswa dinyatakan tuntas, karena
secara umum hasil belajar siswa mencapai KKM vyaitu sebesar 75. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum siswa telah memahami materi yang diberikan
dengan baik pada kegiatan belajar mengajar di kelas dengan penerapan model
pembelajaran Word square. 4) Ketelitian dan kejelian siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di kelas mengalami peningkatan, dikarenakan
pada penerapan model pembelajaran Word square siswa dilatih agar dapat lebih
teliti dan jeli terhadap materi yang diajarkan.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Word Square, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peran yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, karna pendidikan adalah investasi sumber daya sumber dalam jangka
panjang. Melalui pendidikan dicetak sumber daya manusia yang berkualitas yang
dapat memajukan dan membangun ekonomi suatu bangsa. Pendidikan juga
merupakan cermin dari maju mundurnya suatu bangsa. Setiap Negara berupaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dinegaranya masing— masing, tak lepas
juga dengan Indonesia.

Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan tersebut, banyak hal yang
harus diperhatikan. Proses Belajar Mengajar (PMB) merupakan unsur yang paling
penting yang harus diperhatikan. Dengan pelaksanaan proses belajar mengajar
yang baik dan tepat , maka tujuan pendidikan akan tercapai. Proses belajar
mengajarakan menunjukan hasil yang baik pula apabila komponen yang terkait
adalah media pembelajaran dan model pembelajaran.

Pembelajaran Akuntansi adalah salah satu pembelajaran yang memerlukan
beberapa model dan media pembelajaran yang bervariasi dalam peyampaiannya,
karna jika hanya memakai metode atau model pembelajaran yang monoton, akan
menyebabkan kejenuhan bagi siswa dalam proses pembelajaran. Akuntansi
merupakan pembelajaran yang tidak hanya merupakan konsep-konsep yang
berguna bagi kehidupan tetapi juga bersifat hitung-menghitung, dalam

pembelajaran akuntansi diharapkan siswa beenar-benar aktif sehingga akan



berdampak pada ingatan siswa bila konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan
langkah-langkah yang tepat, jelas dan menarik. Keaktifan siswa dalam belajar
merupakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Akuntansi merupakan pelajaran yang tidak hanya merupakan konsep—konsep
yang berguna bagi kehidupan, tetapi juga bersifat hitung-menghitung.

Dalam pengajaran akuntansi diharapkan siswa benar—benar aktif sehingga
akan berdampak pada ingatan siswa bila konsep tersebut disajikan melalui
prosedur dan langkah — langkah yang tepat, jelas dan menarik. Keaktifan siswa
dalam belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Pada saat ini mutu pendidikan di Indonesia belum memuaskan karna dilihat
dari rendahnya hasil belajar siswa. Dalam hal ini siswa cenderung hanya
menerima pelajaran, siswa sulit memahami pelajaran yang diberikan, bersikap
acuh terhadap mata pelajaran akuntansi dan kurangnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah atau soal. Pernyataan tersebut terjadi karna berbagai hal
seperti model pembelajaran yang monoton sehingga membuat siswa menjadi
kurang aktif dan pasif di dalam kelas.

Permasalahan ini juga terjadi di SMK disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya siswa kurang fokus dalam belajar, metode pembelajaran yang kurang
mengajak peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses belajar, siswa merasa
bosan saat pembelajaran berlangsung, siswa masih kurang aktif dalam bertanya,
Guru masih memakai metode pembelajaran konvensional, dan guru lebih berperan
aktif dari pada siswa, Dengan kondisi seperti itu tidak akan meningkatkan

pemahaman dan kemampuan siswa dalam pelajaran akuntansi.



Setelah diamati, ternyata ada beberapa masalah yang sering terjadi pada
pelajaran akuntansi yaitu keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih
kurang, masih kurangnya siswa dalam bertanya tentang apa yang belum diketahui,
masih kurang aktifnya siswa dalam mengajarkan soal-soal latihan pada saat
pembelajaran, dan guru berperan lebih aktif dari pada siswa, dengan kondisi
seperti itu tidak akan meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam
pelajaran akuntansi, banyak faktor yang menyebabkan kualitas pendidikan ini
menurun, diantaranya adalah kejenuhan guru sehingga belum cukup perhatian
dicurahkan untuk mengajar dan mengajak siswa berpikir dan bertindak kreatif.
Untuk mengatasi masalah diatas perlu diadakan suatu upaya agar pemahaman
siswa terhadap pelajaran akuntansi menjadi lebih baik dengan menggunakan
metode atau model pembelajaran terbaru yang telah banyak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran konvensional menurut Yamin (2011: 97) pembelajar
bersifat otoriter, berpusat pada kurikulum, terarah dan formal yang
mengakibatkan situasi kelas berpusat pada pembelajar, siswa belajar abstrak,
diskusi berpusat pada pembelajar, menggunakan metode ceramah, dan sedikit
pemecahan masalah. Pembelajar yang otoriter akan mengakibatkan kurangnya
variasi, penekanan pada ingatan dan kecepatan, mendesak untuk bekerja sendiri-
sendiri, yang semuanya itu mengakibatkan siswa menderita kecemasan dalam
pembelajaran. Kecemasan dalam pembelajaran yang diakibatkan oleh
pembelajaran konvensional merupakan salah satu dari kelemahan pembelajaran
konvensional itu sendiri, karena kecemasan tersebut akan berdampak pada hasil

belajar siswa.



Salah satu pembelajaran yang cukup efektif untuk menunjang belajar
siswa adalah pembelajaran kooperatif. Dimana pembelajaran Kooperatif ini
menempatkan siswa sebagai suatu sistem yang bekerja sama dalam mencapai
suatu hasil yang optimal dalam belajar. Dengan demikian pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Salah satu
pembelajaran kooperatif yang dipilih adalah model pembelajaran Word square.
Model pembelajaran Word square merupakan model pembelajaran yang membagi
siswa menjadi kelompok secara heterogen dan setiap siswa dituntut aktif dan
bekerjasama dalam kelompoknya, dan model ini siswa dituntut untuk memadukan
kemampuan, ketelitian untuk menjawab pertanyaan dan membuat kesimpulan dari
pelajaran tersebut. Hasil penelitian terdahulu oleh LathIPStun Nisa (2010) bahwa
model pembelajaran word square dapat meningkatakan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
mengadakan suatu penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan Model

Pembelajaran Word square Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK?”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat di kemukakan bahwa penelitian ini
memfokuskan pada hasil penelitian terdahulu yang seperti jurnal jurnal yang
berhubungan dengan Model Pembelajaran Word square dalam meningkatkan

hasil belajar akuntansi siswa SMK.



C. RumusanMasalah
Dari uraian diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: bagaimana
pemanfaatan model pembelajaran Word square dalam meningkatkan hasil belajar

siswa SMK.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemanfaatan model pembelajaran Word square dalam

meningkatkan hasil belajar siswa SMK.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapatmemebrikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi siswa
Meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan wawasan melalui
pembelajaran dengan model pembelajaran inovatif

2. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi untuk mengetahui sejauh mana model
pembelajaran word square dapat meningkatkan hasil belajar

3. Bagi peneliti
Menjadi bahan masukan yang sangat bermanfaat untuk menambah

wawasan dan pengalaman sebagai calon guru.



BAB |1

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan sebagai upaya untuk
membelajarkan siswa, Oleh karna itu Hamza B.Uno (dalam istarani 2011;2-3)
Mengatakan bahwa ‘“Pembelajaran memusatkan perhatian pada “bagaimana
membelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”

Pembelajaran melalu Model bertujuan untuk “Membantu siswa
menemukan makna diri (Jati Diri) didalam lingkungan sosial dan memecahkan
dilema dengan bantuan kelompok Dengan pembelajaran melalui model siswa
akan mengetahui perjalanan hidup serta aktivitas kerja keras seseorang dalam
mencapai kesuksesan.

Menurut Joyce & Weil (dalam Rusman 2010:133) berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing
pembelajaran dikelas atau yang lain.

Menurut Istarani (2011: 1) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala asperk sebelum
sedang dan sesudah pembelajaran yang sedang dilakukan oleh guru serta dengan
segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung

dalam proses belajar mengajar.



2. Hakikat Model Pembelajaran Word square

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar
yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung
atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Ada berbagai macam jenis
model pembelajaran antara lain Model pembelajaran tipe STAD (student team
achievement division), Model pembelajaran tipe Jigsaw, Model pembelajarn tipe
Scramble, Model pembelajaran tipe Word Squere, dan Model pembelajaran
pendekatan struktural. Model pembelajaran yang digunakan peneliti adalah Model
Pembelajaran Word Squere yang merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan untuk melibatkan siswa dalam memahami materi yang ada dalam
suatu pelajaran.

a. Pengertian Model pembelajaran Word square

Menurut Mujiman (2013: 164) Model pembelajaran Word square
merupakan model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab
pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan jawaban pada kotak-kotak
jawaban. Mirip seperti mengisi Teka-Teki Silang tetapi bedanya
jawabannyasudah ada namun dismarkan dengan menambahkan kotak tambahan
dengan sembarangan huruh/ angka pengecoh bukan untuk mempersulit siswa
namun untuk melewati sikap teliti dan Kritis.

Berdasarkan pendapat diatas, Word square merupakan pendekatan yang
membantu siswa dalam memahami pelajaran,dimana siswa belajar dan berpikir
kreatif dan teliti dengan memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan

kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak Word square. Selain itu Model



pembelajaran Word square juga merupakan model pembelajaran yang membagi
siswa menjadi kelompok secara heterogen dan setia siswa dituntut aktif dan
bekerjasama dalam kelompoknya, dan model ini siswa dituntut untuk memadukan
kemampuan ketelitian untuk menjawab pertanyaan.

Pada model pembelajaran Word square kotak-kotak jawaban Word square
mirip seperti mengisis teka-teki silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada
namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarangan
huruf/angka penyamar atau pengecoh. Dalam pembelajaran ini guru dapat
memprogram sejumlah pertanyaan terpilih yang dapat merangsang siswa untuk
berpikir efektif. Tujuan huruf atau angka pengecoh bukan untuk mempersulit
siswa namun untuk melatih sikap teliti dan Kritis.

Model pembelajarn Word squaredikembangkan untuk dijadikan variasi
pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Pembelajaran ini mengikutsertakan seluruh siswa untuk aktif dalam diskusi
kelompok yang dapat memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Istarani (2011;181) Model pembelajaran Word Squere
merupakan model pembelajaran yang menggunakan kotak-kotak berupa teka-teki
silang sebagai alat dalam menyampaikan materi ajar dalam proses belajar
mengajar. Jadi, membuat kotak adalah media utama dalam menyampaikan materi
ajar.

Kotak-kotak yang telah disiapkan akan diisi oleh siswa atau mengarsir
huruf-huruf yang ada yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang disiapkan

oleh guru. Dengan demikian ada dua hal yang diperlukan dalam menggunakan



model pembelajaran ini yaitu membuat kotak, dan pertanyaan dalam rangka
mengisi kotak.Kemudian cara menjawab soal dengan mengarsir pada kotak Word
square.

a. Kelebihan model pembelajaran Word square dan kekurangan model
pembelajaran Word square
Menurut istarani (2011:181) kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran Word square.

1) Kelebihan Model Pembelajaran Word square
Modelpembelajaran ini baik digunakan dalam rangka meningkatkan daya

pikir siswa secara acak, dan mempermudah siswa dalam memahami materi ajar.
Disamping itu dengan menggunakan model ini akan meningkatkan aktivitas
belajar siswa, sebab siswa diajak untuk aktif mencari jawaban atau garis-garis
kotak yang dianggapnya benar dengan pertanyaan yang ada. Untuk itu, secara
rinci dapat dituliskan kebaikan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat mempermudah siswa dalam menguasai materi ajar, sebab ia
diarahkan mencari jawaban yang ada dalam kotak.

2. Dapat mempermudah guru dalam menguraikan materi ajar, sebab guru
dapat mengarahkan siswa kepada kotak-kotak yang telah dipersiapkan
sebelumnya

3. Dapat meningkatkan aktivitas belajar anak, sebab ia akan terus mengarsir
huruf sesuai dengan jawabannya

4. Menghindari rasa bosan anak dalam belajar, sebab adanya aktivitas yang

tidak membuat anak jenuh dan bosan mengikuti pelajaran.
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2) Sedangkan kekurangan dari model pembelajran Word square yaitu :

a) Membuat kotak yang bervariasi membutuhkan kreatifitas dari seorang
guru

b) Sering sekali dijumpai antara kotak yang tersedia tidak sesuai dengan
pertanyaaan yang ada.

c) Membuat pertanyaan yang memerlukan jawaban yang pasti

membutuhkan kemampuan yang tinggi dari seorang guru.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Word square

Menurut Istarani (2011:181) langkah-langkah model pembelajaran word

squareadalah sebagai berikut :

a) Guru mempersiapkan lembar kerja yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar

b) Guru meyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai

¢) Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh

Berikan poin pada setiap jawaban dalam kotak

Contoh lembar kerjaWord square

Petunjuk Mengerjakan Soal :

Analisis atau amati soal yang akan anda kerjakan
Perhatikan lembar kerja word square

Di dalam lembar kerja word square terdapat jawaban/kunci jawaban untuk

soal yang akan anda kerjakan
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Jawablah pertanyaan ke dalam lembar kerja word square dengan memberi

tanda garis lurus (vertical/horizontal) pada kolom word square

Soal :

1. Buku harian atau formulir khusus yang dIPSkai untuk mencatat setiap

bukti pencatatan secara kronologis menurut nama akun dan jumlah yang

harus didebit dan dikredit disebut.... (Jurnal Umum)

2. Tuan ali menyetorkan uang sebesar Rp10.000.000 ke kas perusahaan (Kas
pada modal )
3. Membeli perlengkapan kantor Rp 500.000 (kas pada perlengkapan)
4. Membayar gaji pegawai Rp1.000.000 (beban gaji pada kas)
(tuliskan transaksi-transaksi diatas ke dalam kolom word square)
Gambar 2.1
kertas kerja Word square
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M \ N|A|  R|O H|K|K/[I1/|[T A [S
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U J S| D|E R E L B E | B | A | S
M| K| M| A| G| E \{ S| A| K|S K | U I
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E/ M| K| G| T]|E LI ONJU | M| O | § D | A
BN A|]A|B|R|N|D]J|N \M W| A | K|L
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3. Hasil belajar

Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
penting dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan
proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.

Menurut Sudjana (dalam Asep Jihad 2012:2) Belajar merupakan suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, keterampilan, kecakapan, kebiasaan pemahaman sikap
dan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar.

Adapun menurut Slameto (dalam Asep Jihad 2012:2) belajar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya

Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa belajar terjadi karna interaksi
seseorang dengan lingkungannya yang akan menghasilkan suatu perubahan
tingkah laku, sikap, dan keterampilan.

Hasil belajar mengembangkan tingkat pencapaian siswa atas tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar juga bisa dapat dikatakan
sebagai hasil dari interaki belajar mengajar yang meyebutkan perubahan pada diri
dan kognitif belajar siswa, sehingga dapat diketahui akuntansi suatu proses
pembelajaran tersebut dapat tercapai.

Hasil belajar akuntansi dapat diperoleh dari dua pengembangan pengertian

yaitu : pengertian belajar dan pengertian akuntansi. Menurut (Abdurrahman,1999)



13

hasil belajar merupakankemempuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar.

Sedangkan akuntansi menurut American Accounting Assocition
“akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi
ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan
tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.Dengan demikian jika
dihubungkan hasil belajar dengan akuntansi, maka hasil belajar akuntansi adalah
kemempuan yang diperoleh siswa baik secara individu maupun kelompok dari

proses belajar akuntansi yang dinilai melalui evaluasi.

B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang menerapkan metode pembelajaran word square
diantaranya:

1. Hasil penelitian Gandes Tri Wahyuni yang berjudul “Penerapan Model
Kontekstual Menggunakan Media Word square Pada Pembelajaran Akuntansi Di
SMKN Karanganyar. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model
pembelajaran Kontekstual dilengkapi media word square dapat meningkatkan
hasil belajar mata pelejaran akuntansi siswa kelas X Ak 1 SMK Negeri 1
Karanganyar.

2. Hasil penelitian Reni Febriani dengan judul Penerapan model pembelajaran
word square Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas x Pada mata
pelajaran akuntansi perusahaan jasa di SMK Pasundan 1 Kota Serang. Hasil
penelitian menunjukkan Penerapan model pembelajaran Word square dapat

meningatkan aktifitas siswa didalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar
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dimulai. Hasil observasi aktifitas siswa pada siklus 1 sebesar 64,1 % dan pada
siklus 2 sebesar 94,87, terdapat peningkatan 30,77%.

3. Hasil Penelitian Eko Puji Dianawati (2013) dengan judul Penggunaan Media
Word square Dalam Memotivasi Belajar Siswa SMK. Hasil penelitian

menunjukkan Media word square ini diterapkan sebagai penutup dalam

pembelajaran untuk mengukur daya serap siswa. Dengan penggunaan media
word square diakhir kegiatan pembelajaran secara otomatis dan mau tidak
mau memotivasi siswa SMK untuk selalu belajar dan merubah budaya belajar
yang tadinya belajar jika ada ulangan harian menjadi belajar setiap hari. Dan
akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang positif serta berujung pada
meningkatnya prestasi belajar siswa SMK. Selain hal tersebut budaya dan
karakter siswa untuk gemar membaca, rasa ingin tahu, disiplin dan mandiri
akan terwujud.

Setelah menelaah isi dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh
para peneliti-peneliti sebelumnya, dapat dilihat bahwa penelitian yang
menggunakan model pembelajaran word square berpengaruh terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran yang bersangkutan. Secara garis besar penelitian
tentang model pembelajaran word square berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik dibandingkan dengan hasil belajar yang menggunakan model
konvensional.

Kelemahan dari setiap penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian
tersebut hanya meneliti hasil belajar siswa dan terfokus pada bagian kognitif
siswa. Dalam penelitian kali ini, peneliti akan mencoba model pembelajaran word

square tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar tetapi juga untuk mengamati
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aktivitas belajar peserta didik, karena aktivitas belajar nantinya akan berpengaruh

terhadap hasil belajar pesera didik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah studi kepustakaan, maka peneliti mengambil
lokasi penelitian di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2020 sampai dengan Mei 2020.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah. Adapun

waktu penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 3.1
Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
Bulan/ Minggu
No | Jenis Kegiatan April Mei Juni Juli | Agustus Setr))(;[im
1 2 3 112/34/1 23

1 Pengajuanjudul
2 Penulisan proposal
3 Bimbingan

proposal
4 Seminar proposal
5 Surat izin riset
6 Pengumpulan data
7 | Analisisdata

penelitian
8 Penulisan skripsi
9 Bimbingan skripsi
10 | Ujian skripsi

16
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B. Sumber Data dan Data Penelitian

Sebagai penelitian kepustakaan, maka sumber data ada dua macam yang

akan dipaparkan sebagai berikut:

1.

Sumber primer adalah suatu referensi yang dijadikan sumber utama acuan

penelitian. Dalam penelitian ini, sumber primer yang digunakan adalah

jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu jurnal model

pembelajaran word square dalam meningkatkan hasil belajhar siswa.

Adapun sumber data sementara dalam penbelitian ini adalah:

a.

Gandes Tri Wahyuni (2015) Penerapan Model Kontekstual Menggunakan
Media Word square Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMKN Karanganyar
Reni Febriani, (2018) Penerapan Model Pembelajaran Word square
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran
Akuntansi Perusahaan Jasa Di Smk Pasundan 1 Kota Serang.

Eko Puji Dianawati (2013) dengan judul Penggunaan Media Word
square Dalam Memotivasi Belajar Siswa SMK

Fatmawarni (2015) Pembelajaran Akuntansi Keuangan Dengan Model
Pembelajaran Wordsquare pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UMSU.
Khoiriyah Suryani (2018) Pengaruh Model Pembelajaran Word square
Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar di MAN 1 Bandar Lampung.

M. Bogas Purnama (2015) Pengaruh Pembelajaran Make A Match
Dengan Media Lks Word square Terhadap Hasil Belajar Akuntansi

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kramat Tahun Ajaran 2014/2015
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g. Weny Shintia (2019) Perbandingan Hasil Belajar Kimia Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Word square Dan Model
Pembelajaran Scramble Di MAN 2 Kota Bengkulu

h. Muhammad Yusuf Hidayat (2017) Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Word square Terhadap Hasil Belajar

i. Husairi, (2019) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatip Word
square Peserta Didik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

j. Ageng Pinatih (2015). Pengaruh penggunaan metode two stay two Stray
dan word square terhadap hasil belajar Siswa pada mata pelajaran IPS
pada siswa MAN Manbaul Ulum Tlogorejo Karangawen Demak Tahun
ajaran 2015/2016

2. Sumber sekunder adalah referensi-referensi pendukung dan pelengkap bagi
sumber primer. Dalam penelitian ini sumber sekunder berupa buku literature

yang berhubungan dengan penelitian.

C. Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang berkenaan dengan validitas
dan reliabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrument yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data yaitu; studi pustaka.

Studi pustaka, menurut Nazir (2013, h. 93) teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literature-literatur,
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang

dipecahkan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat



19

secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal ini juga dilakukan untuk
mendapatkan data sekunder yang akan digunakan sebagai landasan perbandingan
antara teori dengan prakteknya di lapangan. Data sekunder melalui metode ini
diperoleh dengan browsing di internet, membaca berbagai literatur, hasil kajian
dari peneliti terdahulu, catatan perkuliahan, serta sumber-sumber lain yang

relevan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian  kepustakaan, metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih,
dicari, disajikan dan dianalisis. Sumber data penelitian ini mencari data-data
kepustakaan yang substansinya membutukan tindakan pengolahan secara filosofis
dan teoritis. Data yang disajikan adalah data yang berbentuk kata yang
memerlukan pengolahan supaya ringkas dan sistematis. Pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan buku atau jurnal-
jurnal ilmiah tentang pemanfaatan model pembelajaran word square. Kemudian

dipilih, disajikan dan dianalisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar. Data yang

berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya,
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kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap

kenyataan atau realitas.

Analisis adalah serangkaian upaya sederhana tentang bagaimana data
penelitian pada gilirannya dikembangkan dan diolah ke dalam kerangka kerja
sederhana (Zed, 2012: 70). Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk
mendapatkan informasi, namun terlebih dahulu data tersebut diseleksi atas dasar
reliabilitasnya (Mantra, 2013: 123). Dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisi data berupa analisis isi (content analysis). Analisis isi merupakan analis
ilmiah tentang isi pesan suatu data. Jadi, sebagai bahan analisis dan komparatif
terhadap model pembelajaran komparatif adalah data primer, sehingga dapat
diketahui pemanfaatannya.

Adapun langkah-langkah strategi dalam penelitian isi, sebagai berikut :

1.  Penetapan desain atau model penelitian. Isini ditetapkan beberapa media,
analisis perbandingan atau korelsi, objeknya banyak atau sedikit dan
sebagainya.

2. Pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks sendiri. Sebagai analisis
isi, teks merupakan objek yang pokok. Pencarian dapat dilakukan dengan
menggambarkan lembar formulir pengamatan tertentu yang sengaja dibuat
untuk keperluan pencarian data tersebut.

3. Pencarian pengetahuan kontektual agar penelitian yang dilakukan tidak

berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan faktor-faktor lain.



21

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data meliputi 1) uji
kredibilitas data, 2) uji transferabilitas, 3) uji dependabilitas, 4) uji
konfirmabilitas. Sebagaimana pendapat Sugiyono (2015: 366), uji keabsaha data
dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confimability
(obyektivitas).

Namun yang lebih utama adalah uji kredebilitas data yakni adengan
melakukan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi,
menggunakan bahan referansi lain, dan member check.

1. Triangulasi sumber dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji data yang ada, maka
dilakukan pada jurnal jurnal pada penelitian terdahulu. Dari sumber data
tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda, dan yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan kesimpulan kemudian diminta kesepakatan (member
check) dengan tiga sumber data tersebut.

2. Triangulasi teknik dalam pengujian kredebilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalanya data diperoleh dengan wawancara akan dicek dengan teknik observasi,
dokumentasi. Bila dengan berbagai teknik pengujian kredibilitas data tersebut

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
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lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan
yang dianggap benar.

. Triangulasi waktu dalam pengujian kredibilitas data dilakukan melakukan
dengan cara melakukan pengecekan wawancara, obeservasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila dengan waktu yang berbeda dan

berulang-ulang maka akan ditemukan kepastian data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Seperti yang telah dikatakan pada pembahasan sebelumnya, dalam
penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data-data yang
diperoleh peneliti kali ini diperoleh melalui metode dokumentasi dari sumber
jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian penulis. Dari 10
penelitian dari jurnal yang penulis jadikan sumber penelitian adalah Gandes Tri
Wahyuni (2015) Penerapan Model Kontekstual Menggunakan Media Word square
Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMKN Karanganyar, Reni Febriani, (2018)
Penerapan Model Pembelajaran Word square Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa Di Smk Pasundan
1 Kota Serang, Eko Puji Dianawati (2013) dengan judul Penggunaan Media Word
square Dalam Memotivasi Belajar Siswa SMK, Fatmawarni (2015) Pembelajaran
Akuntansi Keuangan Dengan Model Pembelajaran Wordsquare di SMA,
Khoiriyah Suryani (2018) Pengaruh Model Pembelajaran Word square Terhadap
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa di MAN 1 Bandar Lampung, M. Bogas
Purnama (2015) Pengaruh Pembelajaran Make A Match Dengan Media Lks Word
square Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Kramat Tahun Ajaran 2014/2015, Weny Shintia (2019) Perbandingan Hasil
Belajar Kimia Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Word square Dan Model
Pembelajaran Scramble Di MAN 2 Kota Bengkulu, Muhammad Yusuf Hidayat

(2017) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word square Terhadap

23
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Hasil Belajar, Husairi, (2019) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatip Word
square Peserta Didik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar, Ageng Pinatih (2015).
Pengaruh penggunaan metode two stay two Stray dan word square terhadap hasil
belajar Siswa pada mata pelajaran IPS pada siswa MAN Manbaul Ulum Tlogorejo
Karangawen Demak Tahun ajaran 2015/2016

Model pembelajaran word square adalah Model pemgembangan dari
Model ceramah yang diperkaya dan berorientasi kepada keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Model ini juga Model yang memadukan kemampuan menjawab
pertanyaan dengan kejadian dalam mencocokkan jawab an pada kontak-kontak
jawaban. Model ini sedikit lebih mirip dengan mengisi teka-teki silang, akan
tetapi perbedaan yang mendasar adalah Model ini sudah memiliki jawaban,
namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang
huruf atau angka penyamar atau pengecoh. Word square terdiri dari 2 kata Word
dan Square. Word berarti kata sedangkan Square adalah lapangan persegi.

Jadi Word square adalah lapangan kata. Word square adalah yaitu salah
satu Model-Model pembelajaran melalui sebuah permainan “belajar sambil
bermain” yang ditekankan adalah belajarnya. Istimewanya Model pembelajaran
ini adalah bisa dipraktekkan untuk semua mata pelajaran. Hanya tinggal
bagaimana guru dapat memprogram sejumlah pertanyaan terpilih yang dapat
merangsang siswa siswa berpikir efektif. Tujuan huruf atau angka pengecoh

bukan untuk mempersulit siswa namun untuk melatih sikap teliti dan kritis.
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1. Penggunaan Model Pembelajaran Word Square

Word square merupakan salah satu dari sekian banyak model
pembelajaran yang dapat dipergunakan pendidik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran ini, dalam kegiatan
belajar mengajar pendidik mengimplementasikannya dengan bantuan lembar
kegiatan atau lembar kerja sebagai alat untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan. Instrumen utama
model pembelajaran ini adalah lembar kegiatan atau lembar kerja berupa
pertanyaan yang perlu dicari jawabannya pada susunan huruf acak yang terdapat
pada kolom yang telah disediakan.

Sebelum menerapkan model pembelajaran word square maka pendidik
terlebih dahulu harus mempersiapkan media yang diperlukan dalam menerapkan
model pembelajaran tersebut. Media yang diperlukan adalah sebagai berikut:

a. Membuat kotak sesuai dengan keperluan.

b. Membuat soal sesuai dengan materi.

Dalam penerapan model pembelajaran word square terdapat beberapa
langkah yang harus ditempuh. Langkah-langkah model pembelajaran word square
adalah sebagai berikut:

a. Pendidik menyajikan materi sesuai dengan topik bahasan yang dikaji
melalui ceramah.

b. Pendidik membagikan lembaran kegiatan berupa susunan huruf yang
mengandung kata yang terdapat dalam materi ajar.

c. Peserta didik memilih kata yang sesuai dengan soal yang diberikan,

kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban.
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Pendidik memberikan poin berdasarkan jumlah jawaban yang benar.

Setiap proses pembelajaran pasti terdapat faktor penghambat dan juga

faktor pendukung, begitu pula dalam menggunakan model pembelajaran pasti ada

kelebihan dan kekurangannya. Beberapa kelebihan dari model pembelajaran word

square yaitu:

a.

yaitu:

Kegiatan tersebut mampu mendorong peserta didik untuk memahami
materi.

Melatih untuk disiplin. Yang dimaksud dengan melatih disiplin di sini
adalah dapat melatih ketetapan peserta didik dalam menjawab pertanyaan.
Karena jawaban dari pertanyaan tersebut telah disiapkan oleh pendidik.
Dapat melatih sikap teliti dan kritis. Dengan menggunakan model
pembelajaran word square maka dapat melatih peserta didik untuk teliti
karena dalam mencari jawaban peserta didik harus teliti. Untuk dapat
menjawab pertanyaan peserta didik harus memahami terlebih dahulu
mengenai topik yang sedang dibahas. Peserta didik yang memahami
materi mereka pasti selalu ingin tahu lebih dalam mengenai pembahasan
tersebut. Rasa ingin tahu yang mendalam itulah yang membuat peserta
didik menjadi kritis.

Merangsang peserta didik untuk berpikir efektif. Dalam mencari jawaban
peserta didik harus berpikir efektif yaitu dapat mencari jawaban mana
yang paling tepat.

Sedangkan beberapa kekurangan dari model pembelajaran word square
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a. Mematikan kreatifitas peserta didik.
Dalam model pembelajaran ini peserta didik tidak dapat mengembangkan
kreatifitas masing-masing, karena pembelajaran lebih banyak berpusat
pada pendidik.

b. Peserta didik tinggal menerima bahan mentah.
Dalam menggunakan model pembelajaran word square pendidik tidak
hanya menyiapkan pertanyaan saja tetapi jawaban dari pertanyaan tersebut
juga sudah disiapkan oleh pendidik.

c. Peserta didik tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan
kemampuan atau potensi yang dimilikinya.

Jawaban dari lembar kerjapun tidak bersifat analisis, sehingga peserta
didik tidak dapat menggali materi lebih dalam dengan model pembelajaran
word square ini.

Setelah peneliti memaparkan banyak hal tentang model pembelajaran
word square maka singkatnya peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran word square merupakan pengembangan dari metode
ceramah. Model pembelajaran word square dapat berlangsung jika sebelum
model pembelajaran word square ini diterapkan, pendidik sudah
menyampaikan materi terlebih dahulu. Model pembelajaran word square
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara pendidik memberikan soal
kepada peserta didik berupa kotak kata yang cara kerjanya hampir sama
dengan teka-teki silang. Model pembelajaran word square ini dapat melatih

peserta didik agar memiliki sikap teliti dan mampu berpikir kritis karena
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sebelum mengerjakan soal tentunya peserta didik harus memahami betul
materi yang telah disampaikan oleh pendidik.

Manfaat Penggunaan Model Pembelajaran Word square  dalam
Meningkatkan Hasil Belajar

Berikut ini hasil dari adalah hasil penelitian dari 10 jurnal yang
menjadi sumber penelitian penulis.

a. Gandes Tri Wahyuni (2015) Penerapan Model Kontekstual Menggunakan
Media Word square Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMKN Karanganyar

Penelitian ini dilaksanakan karena hasil belajar akuntansi pada peserta
didik SMK Negeri 1 Karanganyar relatif rendah. Salah satu penyebabnya
karena masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan kurangnya
respon serta antusiasme siswa terhadap pembelajaran akuntansi. Oleh karena
itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran Akuntansi dikelas SMK Negeri 1 Karanganyar tahun
ajaran 2014/2015 melalui penerapan strategi pembelajaran dengan model
pembelajaran contekstual teaching learning (CTL) dilengkapi dengan media
word square.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
ini dilaksanakan dilaksanakan dengan kolaborasi antara peneliti, guru, dan
melibatkan partisipasi siswa. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Ak 1
SMKN 1 Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 36 siswa.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian tindakan ini antara lain:
informan, tempat/lokasi, aktivitas, dokumen. Teknik pengumpulan data

dilakukan dengan: observasi/pengamatan, wawancara, kajian dokumen, dan
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tes. Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi
metode, triangulasi sumber data, review informan kunci, dan validitas isi.
Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif komparatif untuk data
kuantitatif dan teknik analisis kritis untuk data kualitatif. Prosedur penelitian
meliputi tahap: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Siklus pertama dan
kedua dilakukan masing-masing dalam tiga kali pertemuan selama 6 x 45
menit.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran contekstual teaching learning (CTL) dilengkapi media word
square untuk meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK Negeri
1 Karanganyar mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus Il. Pada pratindakan
prestasi belajar rendah, dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar
75 atau 3,0 (skala 4), hanya 60% pada aspek afektif, 68% pada aspek
psikomotor, dan 69,35% pada aspek kognitif dalam mata pelajaran ekonomi.
Penelitian ini menetapkan indikator kinerja untuk ketuntasan prestasi belajar
adalah 75%. Aspek kognitif siswa meningkat dari 73,35% pada siklus |
menjadi 80,21% pada siklus Il. Aspek afektif siswa meningkat dari 66% pada
siklus | menjadi 84% pada siklus Il. Aspek psikomotor siswa meningkat dari
70% pada siklus | dan 80% pada siklus I1.

Simpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
Contekstual Teaching Learning (CTL) dilengkapi media word square dapat
meningkatkan hasil belajar mata pelejaran akuntansi siswa kelas X Ak 1 SMK

Negeri 1 Karanganyar.
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b. Reni Febriani, (2018) Penerapan Model Pembelajaran Word square Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran
Akuntansi Perusahaan Jasa Di Smk Pasundan 1 Kota Serang.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Menutut
Taggart (1998) pelaksaknaan PTK terdiri dari empat tahapan yaitu : (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, (4) Refleksi.

Kegiatan perencanaan pada siklus I dilaksanakan pada hari senin
tanggal 17 April 2017 di ruang wakasek kurikulum SMK Pasundan 1 Kota
Serang. Peneliti bersama dengan guru mendiskusikan rencana kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada penelitian ini. Rencana model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran Word square.
Setelah itu peneliti mendiskusikan kepada guru Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran Word square
yang telah dirancang sebelummnya oleh peneliti. Peneliti juga mempersiapkan
dan menyusun instrumen penelitan berupa tes dan non tes. Instrumen tes
berupa lembar tes serta permainan model Word square, digunakan untuk
mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa terhadap tes yang diberikan.
Sedangkan instrumen non tes berupa lembar observasi, digunakan untuk
mengetahui keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Ketuntasan belajar siswa yang dicapai pada pretest dalam siklus 1
hanya sebesar 72,73%. Hal ini mengidentifikasikan bahwa proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus | masih dapat dikatakan masih
dibawah kriteria rata-rata dan masuk dalam kategori Cukup. Pada kegiatan

observasi peneliti melakukan pengamatan pada proses pembelajaran dengan
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menggunakan model pembelajaran Word square dikelas X Akuntansi pada
mata pelajaran Akuntnsi Perusahaan Jasa. Berdasarkan hasil pengamatan
aktivitas siswa, aktivitas siswa pada siklus | 64,1% yaitu berada pada kriteria
C (Cukup). Sedangkan berdasarkan hasil pengamatan guru, aktivitas siswa
pada siklus 1 73.3% yaitu berada pada kriteria B (Baik). Setelah peneliti
melakukan tindakan dan evaluasi terhadap pembelajaran, didapatkan rata-rata
hasil belajar siswa dalam kelas mencapai 89,5 hasil tersebutberada dalam
kategori sangat baik dan nilai siswa yang diatas KKM atau sama dengan KKM
sebanyak 100% atau 44 siswa, maka kegiatan penelitian tindakan kelas
dihentikan pada siklus 1l dengan alasan target yang diinginkan telah tercapai
pada siklus ini.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
Penerapan model pembelajaran WordSquare dapat meningatkan aktifitas
siswa didalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar dimulai. Hasil
observasi aktifitas siswa pada siklus 1 sebesar 64,1 % dan pada siklus 2
sebesar 94,87, terdapat peningkatan 30,77%. Penerapan model pembelajaran
Word square pada mata pelajaran pengantar keuangan dan akuntansi dapat
meningkatkan hasill belajar siswa.

Pada siklus 1 ketuntasan belajar siswa dalam kelas adalah 72,73% atau
sebanyak 31 orang siswa, sedangkan ketuntasan belajar siswa dalam kelas
pada siklus 2 adalah 100% atau 44 orang siswa. Ini berarti hasil belajar siswa
di dalam kelas pada siklus 1 dan siklus 2 mengalami keniakan sebesar 27,27%

atau meningkat sebanyak 12 orang siswa.
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c. Eko Puji Dianawati (2013) dengan judul Penggunaan Media Word square
Dalam Memotivasi Belajar Siswa SMK

Metode pembelajaran kooperatif dengan media Word square
merupakan pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dengan
permainan, dimana siswa dilibatkan secara aktif dalam penyajian materi
pelajaran dengan media lembar kegiatan siswa berupa susunan huruf acak
dalam kotak (BSNP (2006), 39 — 41). Lembar kegiatan yang dibagikan kepada
siswa dalam bentuk susunan huruf acak dalam kotak dan mengarsir secara
benar saat diberikan pertanyaan oleh guru setelah materi selesai diberikan.
Secara singkat kelebihan media Word square adalah dapat mendorong
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan melatih untuk berdisiplin
dalam belajar.

Jadi siswa belajar tidak hanya jika mau ulangan harian saja namun
belajar menjadi kebutuhan setiap hari mengingat selalu ada pre test maupun
post test dengan menggunakan media word square dan segera pula untuk
dibahas dalam pembelajaran di kelas. Penggunaan media word square dapat
diidentifikasi melalui pengelompokkan metode ceramah yang diperkaya dan
berorientasi kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran sebagaimana
disebutkan oleh Mujiman (2012) Word square merupakan salah satu dari
sekian banyak media pembelajaran yang dapat dipergunakan guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini merupakan kegiatan belajar
mengajar dengan cara guru membagikan lembar kegiatan atau lembar kerja
sebagai alat untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi

pelajaran yang telah diajarkan. Instrumen utama media ini adalah lembar
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kegiatan atau kerja berupa pertanyaan atau kalimat yang perlu dicari

jawabannya pada susunan huruf acak pada kolom yang telah disediakan.

Adapun teknis langkahlangkah pelaksanaan kegiatan Word square yaitu :

(1) Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai.

(2) Guru membagikan lembar kegiatan sesuaidengan materi pelajaran yang
telah disampaikan

(3) Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai
jawabanyang benar.

(4) Guru memberikan poin pada setiap jawaban.

Guna memberikan kemudahan dalam memahami metode Word square
dalam kegiatan proses belajar mengajar mata pelajaran produktif di SMK
contoh lembar kegiatan atau kerja metode Word square. Media word square
ini diterapkan sebagai penutup dalam pembelajaran untuk mengukur daya
serap siswa. Dengan penggunaan media word square diakhir kegiatan
pembelajaran secara otomatis dan mau tidak mau memotivasi siswa SMK
untuk selalu belajar dan merubah budaya belajar yang tadinya belajar jika ada
ulangan harian menjadi belajar setiap hari. Dan akhirnya menjadi suatu
kebiasaan yang positif serta berujung pada meningkatnya prestasi belajar
siswa SMK. Selain hal tersebut budaya dan karakter siswa untuk gemar
membaca, rasa ingin tahu, disiplin dan mandiri akan terwujud.

d. Fatmawarni (2015) Pembelajaran Akuntansi Keuangan Dengan Model

Pembelajaran Wordsquare di SMA.
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Berdasarkan hasil penelitian Model pembelajaran word square sangat
membantu dalam memahami akuntansi khususnya dalam hal penyusunan
laporan keuangan, hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan hasil belajar
mahasiswa sebelum dilakukan pembelajaran dan sesudah dilakukan
pembelajaran mendapatkan hasil belajar diatas 70 adalah sebanyak 7,5 %
yaitu 3 orang tetapi setelah dilakukan pembelajaran mendapatkan hasil sebesar
75% atau 30 orang, ini berartia ada peningkatan hasil belajar setelah dilakukan
model pembelajaran dengan model wordsquare Dari tabel pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan siklus pembelajaran menyusun laporan
keuangan 77,5 % berkatagoti sangat baik. Disamping itu dalam penerapan
model pembelajaran pada jurnal penyesuaian mahasiswa dapat menguasai
materi pembelajaran dengan hasil baik.

Model pembelajaran wordsquare juga memberikan motivasi bagi
mahasiswa untuk memiliki minat belajar dan aktivitas mahasiswa juga
bertambah, dimana proses pembelajaran dosen selalu memberikan motivasi
dalam hal kompetisi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam jangka
waktu yang sudah ditentukan, dalam pemberian kompetisi tersebut mahasiswa
juga senang karena siapa yang bisa menjawab akan diberika reward, sehingga
dalam pembelajaran wordsquare mahasiswa berlomba-lomba untuk menguasai
bahan ajar yang diberikan kepada mereka.

Pembelajaran dengan model worsquare dapat melibatkan mahasiswa
secara keseluruhan, mahasiswa dapat mengembangkan imajinasinya dalam
menyusun kata-kata yang sesuai dengan pembahasan,disamping itu siswa

dapat mendesain bentuk wordsquare sesuai dengan keahlian mereka ,dengan
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background yang beraneka ragam sesuai seni yang mereka miliki.
Pembelajaran wordsquare ini juga didukung oleh hasil peneliti dari Saptono
(2003) yang mengatakan bahwa pembelajaran word square dapat
meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

Ada kelemahan dalam pembelajaran dimana waktu pembelajaran yang
dilakukan selama berlangsungnya pembelajaran adalah tergantung kepada
waktu proses belajar mengajar yang ditetapkan oleh fakultas, sehingga
perlakuan yang dibuat kepada mahasiswa tidak seragam dan akan adanya
selang waktu sehingga anak yang belum mendapatkan kesempatan untuk
untuk lebih berkreatif terpaksa menunggu pertemuan berikutnnya. Disamping
karakter mahasiswa tidak sama antara satu dengan yang lain. Gaya belajar
anak juga berbeda-beda.

e. Khoiriyah Suryani (2018) Pengaruh Model Pembelajaran Word square
Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar di MAN 1 Bandar Lampung

Setelah menelaah isi dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
oleh para peneliti-peneliti sebelumnya dapat dilihat bahwa penelitian yang
menggunakan word square Penelitian ini ingin membuktikan apakah
pembelajaran yang menggunakan model word square berpengaruh terhadap
aktivitas dan hasil belajar. Dalam pembahasan penelitian kali ini akan
dijelaskan mengenai model word square, aktivitas belajar dan hasi belajar.
Model pembelajaran word square menurut Alamsyah Said adalah permainan
menemukan kata-kata tertentu dalam kolom yang tersusun secara acak. Model

ini adalah pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dengan
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berorientasi pada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Model word square
memiliki kelebihan yaitu dapat membantu peserta didik mengingat kembali
kata-kata secara tepat dari materi yang telah dipelajari sebelumnya.s Proses
pembelajaran dengan model ini mendorong pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran. Selain itu model word square bertujuan agar peserta didik dapat
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, berfikir efektif, teliti dan Kkritis.
Sintaks dalam pembelajaran word square ini adalah pendidik menyampaikan
tujuan kompetensi, menyampaikan materi, bagikaan lembar jawaban siswa
menjawab soal-soal yang ada dengan mengarsir huruf dalam kotak sesuai
jawaban secara horizontal maupun vertical. Kemudian memberikan poin
disetiap jawaban yang tepat.

Selanjutnya aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang terjadi
selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar ini meliputi aktivitas fisik dan
aktivitas psikis. Adanya aktivitas dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk
mengindikasi apakah pembelajaran tersebut terjadi secara aktif atau tidak.
Menurut Matla’il Fajri aktivitas belajar dapat mempengaruhi terhadap hasil
belajar yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran. Menurut Diedrich
menyatakan bahwa aktivitas dibagi kedalam delapan kelompok yaitu visual
activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing
activities, motor activities, mental activities, emotional activities. Dalam
penelitian ini yang diamati adalah pada bagian oral activities. Yaitu
berdiskusi, menjawab pertanyaan dan menanggapi pertanyaan. Dengan data
yang dikumpulkan yaitu berupa lembar observasi aktivitas belajar siswa yang

diamati langsung oleh pendidik dan staff yang turut membantu dalam proses
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pengamatan. Variable selanjutnya yaitu hasil belajar siswa. Hasil belajar
menurut Sudjana adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia melalui
pengalaman belajar nya.

Hasil belajar meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik. Dalam penelitian ini ranah kognitif lah yang menjadi
objeknya. Untuk mengetahui hasil belajar ranah kognitif digunakan instrument
tes tulis yang meliputi C1 dan C2 yaitu pengetahuan dan pemahaman. Soal-
soal yang digunakan dalam tes ini sudah melalui dan lulus validasi materi dan
validasi bahasa berjumlah 20 butir soal isisan singkat.

Pada penelitian ini mempunyai tiga variabel yang menjadi objek
penelitian,yaitu variabel bebas berupa model tipe word square dan variable
terikatnya adalah aktivitas dan hasil belajar. Penelitian mengambil dua kelas
yaitu kelas IX A yang berjumlah 34 peserta didik sebagai kelas eksperimen
dengan model tipe word square, materi yang diajarkan pada penelitian ini
adalah food and drink. Data pengujian hipotesis dikumpulkan peneliti dengan
mengajarkan beberapa materi yang tercantum pada food and drink yakni
mengenal jenis-jenis makanan dan minuman dan berbagai kalimat untuk
meminta maupun menerima bantuan pada kelas eksperimen. Penelitian
dilakukan dalam empat kali pertemuan, dua kali untuk pretes dan postes dan
dua kali untuk pembelajaran word square.

Soal yang digunakan untuk pretest dan postes tersebut diuji cobakan
untuk mendapatkan hasil, validasi, reliabilitas, dan tingkat kesukaran sampeel
yang digunakan untuk uji coba. Adapun analisis butir soal terkait uji

kelayakan soal yang digunakan yaitu 1 sampai 25 kecuali nomor 1, 6, 7, 10
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dan 18 untuk soal pretest dan postest. Soal yang telah valid kemudian
digunakan untuk menguji hasil belajar peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran word square.

Data-data yang diperoleh lembar observasi menunjukkan bahwa
peserta didik telibat secara aktif dalam pembelajaran. Analisis data yang
digunakan dalam penelitan ini adalah uji normalitas yang dilakukan
berdasarkan hasil pretest dan postest uji normalitas menggunakan metode
liliefors diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari data pretes yaitu Lo 151 dan
Ltabel 0,158. Sedangkan data dari hasil postes yaitu Lo 0,151 dan Ltabel.1,55. Hal
ini menunjukkan bahwa data normal karena Lo< Ltabel.

Analisis selanjutnya yaitu uji hipotesis dengan menggunakan uji
multivariate analisis of varian atau manova dikarenakan variable dependen
lebih dari satu jenis. Ini dibuktikan dengan adanya data sebelum proses
kegiatan belajar mengajar sebelum menggunakan word square diketahui
bahwa aspek berdiskusi pada peserta didik 32,8% dengan criteria rendah,
aspek menjawab pertanyaan dengan rata-rata 51,4% dengan criteria rendah,
dan aspek mnanggapi pertanyaan dengan rata-rata 66,1% dengan criteria
sedang. Kemudian setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan word
squre maka terjadi pengaruh yang cukup signifikan dengan rincian aspek
berdiskusi dengan persentase 81,0% dengan criteria tinggi, menjawab
pertanyaan dengan persentase 80,8% dengan criteria tinggi dan menanggapi
pertanyaan 66,5% dengan criteria sedang. Dengan demikian aktivitas belajar

peserta didik tergolong dalam kriteria tinggi.
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Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis menggunakan manova
diperoleh data yaitu model berpengaruh terhadap aktivitas belajar yaitu
sebesar 80,00 dan 76,55 serta model pembelajaran word square berpengaruh
terhadap hasil belajar dengan rata-rata nilai 72,50 dan 74,00. Selanjutnya uji
hipotesis menggunakan manova ini diperoleh data nilai signifikan 0,00 < 0,05
maka pernyataan HO ditolak dan Ha diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran word square
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas IX A
MAN Bandar Lampung. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor yaitu
sebagai berikut:

1. Penggunaan word square lebih menarik perhatian peserta didik
sehingga aktivitas belajar menjadi lebih baik dan akan berdampak
dengan hasil belajar peserta didik

2. Pemanfaatan media berupa LCD dan beberapa gambar di sekitar
lingkungan peserta didik lebih membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran

3. Penggunaan model word square lebih efektif untuk mengingat kembali
kosa kata yang telah dipelajari.

f. M. Bogas Purnama (2015) Pengaruh Pembelajaran Make A Match Dengan

Media Lks Word square Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas

XI IPS SMA Negeri 1 Kramat Tahun Ajaran 2014/2015
Mata pelajaran akuntansi merupakan kajian ilmu yang menjelaskan

tentang peristiwa pada masa lampau yang disertai dengan fakta-fakta yang

jelas. Pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 1 Kramat cenderung kurang
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bervariatif karena masih banyak menggunakan metode konvensional yaitu
metode ceramah, sehingga guru belum bisa membuat siswa lebih aktif dan
mampu mengemukakan pendapatnya. Peran guru didalam kelas masih sangat
dominan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat terbatas,
sehingga pembelajaran masih bersifat satu arah. Hal ini berdampak pada hasil
belajar akuntansi siswa yang kurang memuaskan.

Penerapan model pembelajaran Make A Match dengan media LKS
Word square dalam pembelajaran akuntansi, maka keadaan tersebut akan
dirubah menjadi belajar yang meriah dan menyenangkan dengan segala
nuansanya, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran akuntansi,
serta siswa juga lebih bisa mengemukakan pendapatnya. Pembelajaran Make
A Match memiliki komponen disusun berdasarkan teori belajar, proses
pembelajaran didominasi untuk memotivasi peserta didik agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai.

Make A Match sangat cocok dipadukan dengan media pembelajaran
LKS Word square, karena keduanya sama-sama dapat membuat siswa merasa
tertarik untuk mengikuti pembelajaran, sehingga diharapkan akan
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat membuat siswa
mampu mengemukakan pendapatnya, dan dapat berpengaruh terhadap
meningkatnnya hasil belajar akuntansi.

Pada penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas XI IPS
2. Sebagai tolak ukur nilai awal sebelum dikenakan perlakuan, maka guru
mengadakan pre test terlebih dahulu. Pre test ini dilakukan pada saat

pertemuan pertama. Setelah diadakan pre test kemudian hasil dari pre test
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tersebut, diperoleh untuk kelas eksperimen mendapat nilai tertinggi 70 dan
nilai terendah 40 dengan rata-rata 53,66. Proses pembelajaran pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Teknik Mencari Pasangan
(Make A Match) dengan media LKS Word square. Selanjutnya, Setelah pre
test dilakukan kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan kepada siswa
tentang model pembelajaran yang akan dipakai dalam proses pembelajaran
dan masuk ke materi pelajaran.

Pada pertemuan kedua, guru mulai mengajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Make A Match. Langkah pertama yang
dilakukan oleh guru adalah membangkitkan motivasi serta semangat belajar
siswa terlebih dahulu. Semua siswa dilibatkan dalam pembelajaran sehingga
suasana kelas menjadi lebih hidup.

Pertemuan ketiga, guru masih tetap menerapkan model pembelajaran
Make A Match dengan media LKS Word square. Disini guru lebih
menekankan agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pada
pertemuan keempat, guru tetap menerapkan model pembelajaran Make A
Match dengan media LKS Word square. Yang bertujuan agar siswa tetap bisa
ikut aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu dengan adanya soal
maupun pertanyaan yang di berikan oleh guru diharapkan siswa bisa
mengemukakan pendapat meraka tentang apa yang mereka ketahui
sebelumnya mengenai materi yang sedang diajarkan. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk meriview materi yang telah dipelajari. Setelah
itu guru menerapkan media pembelajaran yang telah disiapkan yaitu LKS

Word square. Siswa yang sudah menemukan jawaban dari pasangan kartu
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sebelumnya kemudian maju ke depan kelas untuk mencoret (membuat garis
lurus) jawaban mereka yang kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang
jawaban yang mereka miliki. Saat media ini digunakan siswa sangat antusias,
terbukti dengan siswa berebut untuk bisa maju terlebih dahulu. Pada akhir
pertemuan keempat, guru menyampaikan kepada siswa untuk mempelajari
kembali materi yang akan diadakan evaluasi pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan kelima, guru memberikan post test kepada siswa
untuk mengukur kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan yaitu model
pembelajaran Teknik Mencari Pasangan (Make A match) dengan media LKS
Word square. Dari hasil post test diperoleh nilai tertinggi 96,66 dan nilai
terendah 60 dengan rata-rata 78,81.

Analisis data awal diperoleh dari nilai pre test dengan menggunakan
populasi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kramat yang terbagi dalam empat
kelas. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa populasi mempunyai
homogenitas yang sama. Peneliti mengambil sampel berdasarkan ketentuan
tertentu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, kemudian diperoleh kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Make A Match dengan media LKS Word
square dan kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol dengan metode ceramah.

Analisis data akhir hasil belajar siswa pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol diperoleh dari nilai tes tertulis yang dilaksanakan setelah akhir
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan diskripsi dan analisis data hasil belajar

siswa diatas, diperoleh keterangan untuk kelompok eksperimen nilai rata-rata



43

post test adalah 78,82. Untuk kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran
ceramah dengan nilai rata-rata post test adalah 64,44.

Hasil uji kesamaan dua rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol
untuk data pre test kelas eksperimen dan kelas control diperoleh nilai
signifikansi > taraf signifikansi yang berarti pada dasarnya secara keseluruhan
tingkat kecerdasan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah
sama. Tanpa kondisi awal yang sama dalam hal ini kecerdasan siswa yang
menjadi sampel penelitian, pengukuran pengaruh suatu metode pembelajaran
tidak dapat dilakukan, karena hasil penelitian membuktikan bahwa rata-rata
hasil belajar siswa sebelum dilakukan penelitian adalah sama, maka penelitian
dapat dilakukan.

Hasil pengujian kesamaan dua rata-rata data post test kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menggunakakn uji t dan uji regresi
sederhana. Uji t diperoleh nilai signifikansi = 0,00 < 0,05 = taraf signifikansi,
maka terdapat perbedaaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan siswa
pada kelas kontrol.

Penggunaan model pembelajaran Make A Match dengan media LKS
Word square membuat hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
metode ceramah yang selama ini digunakan oleh guru akuntansi SMA Negeri
1 Kramat. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Make A Match dengan
media LKS Word square menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
dapat membuat siswa mampu mengemukakan pendapatnya, dan dapat

berpengaruh terhadap meningkatnnya hasil belajar akuntansi. Oleh karena itu
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model pembelajaran Make A Match dengan media LKS Word square unggul

dalam meningkatkan hasil belajar.

g. Weny Shintia (2019) Perbandingan Hasil Belajar Kimia Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Word square Dan Model
Pembelajaran Scramble Di MAN 2 Kota Bengkulu

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota Bengkulu pada bulan
Maret sampai dengan bulan Mei 2018. Populasi pada penelitian ini berjumlah
149 siswa. Dari hasil uji normalitas dan homogenitas diperoleh sampel yaitu
kelas X MIA 1 yang diterapkan model pembelajaran Word square sebagai
kelas eksperimen 1 dan kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen 2 yang
diterapkan model pembelajaran Scramble.

Hasil uji terhadap hasil belajar kognitif siswa berupa nilai pretest dan
posttest setelah perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. Berdasarkan
tabel 1. diatas dapat dilihat terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest
untuk masing-masing kelas dimana perolehan nilai pretest untuk kedua kelas
eksperimen masih sangat rendah.

Rata-rata pretest untuk kelas eksperimen 1 adalah 28.75. Rata-rata
pretest untuk kelas eksperimen 2 adalah 25.45. Setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Word square dikelas
eksperimen 1, dan model pembelajaran Scramble di kelas eksperimen 2
terlihat hasil belajar siswa menjadi lebih baik, yang terlihat dari nilai posttest
siswa, dimana kelas eksperimen 1 memperoleh nilai rata-rata posttest 79.06

dan kelas eksperimen 2 memperoleh nilai rata-rata 69.85.
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Berdasarkan nilai hipotesis diperoleh bahwa nilai thitung (2,174) > t
tabel (1.99) dan nilai sig.(2- tailed) ( 0,034) < a (0.05) yang berarti bahwa
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
model pembelajaran Word square dan model pembelajaran Scramble.

Dari hasil penelitian di peroleh fakta bahwa model pembelajaran Word
square dan Scramble terbukti keduanya sama-sama mampu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, yang terlihat dari adanya peningkatan dari
nilai postest dibandingkan terhadap nilai pretest setelah diberi perlakuan,
dimana penerapan model pembelajaran Word square memberikan kenaikan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran Scramble.

Penerapan kedua model ini terbukti mampu meningkatkan minat siswa
dalam belajar dan membuat siswa lebih berantusias. Hal ini disebabkan oleh
karena kedua model ini mampu menciptakan suasana belajar yang berbeda
dan mampu menciptakan suasana belajar tanpa tekanan.

Kedua model pembelajaran ini merupakan pembelajaran berkelompok
yang dirancang dalam bentuk permainan, sehingga siswa tidak hanya belajar
tetapi juga sambil bermain sehingga tidak mudah merasa jenuh pada saat
belajar.

Pada kelas Word square hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar siswa pada kelas Scramble yang diduga dikarenakan pada
proses pembelajarannya dapat membuat siswa berpikir lebih efektif dan

melatih siswa untuk bersikap lebih teliti dan kritis.
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Keberadaan sikap teliti dan kritis tersebut akan mampu mendorong
siswa untuk mengingat lebih lama tentang materi, sehingga prestasi dan hasil
belajar siswa dapat lebih baik [34]. Selain itu penggunaan LDS Word square
lebih mudah untuk dipahami dibandingkan dengan media LDS Scramble.

Selain itu, tampilan media LDS pada Word square yang berisi jawaban
dan sudah disamarkan dengan huruf pengecoh lainnya terlihat lebih menarik
bagi siswa. Dengan adanya rasa ketertarikan tersebut siswa menjadi lebih
mudah memahami materi pelajaran dan bersemangat mengikuti proses
pembelajaran.

Pada saat melakukan pembelajaran di kelas Scramble siswa seringkali
masih bingung dalam pengerjaan soal yang ada pada LDS Scramble , yang
dikarenakan adanya kelemahan pada model tersebut vyaitu Kkesulitan
mengerjakan LDS yang berbentuk permainan acak kata yang membutuhkan
waktu yang panjang untuk mengerjakannya.

Dalam pelaksanaannya pada tahap diskusi hanya ada beberapa siswa
saja yang terlibat aktif sedangkan siswa lainnya dalam satu kelompok lebih
cenderung pasif , sehingga hasil belajar siswa juga lebih rendah dibandingkan
dengan siswa yang diterapkan model pembelajaran Word square.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa
karakter dan tanggung jawab siswa sangat mempengaruhi hasil belajar dalam
model pembelajaran Scramble.

h. Muhammad Yusuf Hidayat (2017) Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Word square Terhadap Hasil Belajar
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Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan desain
penelitian The Matching Only Post-Test Control Group Design, yaitu desain
penelitian yang dilakukan dengan penyetaraan/ pemasangan/ pencocokan
sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran word
square berbasis lari estafet dan peserta didik yang tidak diajar dengan model
pembelajaran word square berbasis lari estafet. Hal ini berdasarkan pada hasil
analisis uji t 2 sampel independent dimana diperoleh nilai thitung lebih kecil
dari ilai ttabel. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain tidak ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar fisika peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas
pembanding.

Tidak adanya perbedaan hasil belajar peserta didik untuk kedua kelas
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor waktu penelitian, pada
penelitian ini hanya berlangsung selama 3 minggu dengan jadwal pertemuan
proses pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan ditambah 1 kali pertemuan
untuk tes hasil belajar fisika pada ranah kognitif, sedikithnya waktu yang
digunakan dalam penelitian tersebut membuat peserta didik pada saat
penelitian baru beradaptasi atau menyesuaikan dengan model pembelajaran
yang baru mereka dapatkan.

Ini telihat jelas pada saat pertemuan pertama pada saat penjelasan cara
mengerjakan LKPD beberapa peserta didik banyak bertanya karena nampak
bingun. Tetapi setelah pertemuan selanjutnya peserta didik sudah mulai

mengerti dan menikmati proses pembelajaran yang harus menyesuaikan waktu
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mengerjakan LKPD dengan ketelitiannya dalam menjawab soal dalam LKPD.
Proses adaptasi inilah yang mendukung proses peralihan dari keadaan lama
menuju keadaan baru.

Selain faktor waktu penelitian maka menurut peneliti faktor lain yang
menyebabkan tidak adanya perbedaan yang signifikan untuk kedua kelas ialah
faktor kemampuan kognitif kedua kelas yang hamper sama ini dapat terlihat
dari nilai rata-rata peserta didik yang hampir sama yaitu kelas eksperimen
65,20 dan kelas pembanding 65,54. Terlihat pula pada saat pembelajaran
peserta didik kedua kelas memperhatikan dan menikmati proses pembelajaran
dan didukung dengan suhu ruangan yang normal karena lokasi sekolah berada
pada daerah pegunungan.

Lingkungan yang baik untuk belajar menimbulkan perasaan nyaman
dalam belajar. Sebaliknya lingkungan yang kacau, kotor, tak teratur, hiruk
pikuk akan menimbulkan keenggangan untuk belajar dan tidak mungkin
mencapai konsentrasi yang tinggi dalam belajar.

Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang menyebabkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran word square berbasis lari estafet dan peserta
didik yang tidak diajar dengan dengan model pembelajaran word square
berbasis lari estafet diharapkan menjadi referensi tambahan bagi peneliti
selanjutnya untuk lebih menjaga kontrol lain dalam proses penelitian. Tinggi,
dan (3)Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara
kelas yang diajar dengan model pembelajaran word square dan model

pembelajaran langsung karena rata-rata dari kedua kelas untuk penelitian ini
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hampir sama besar dan kedua kelas memiliki kategorisasi nilai hasil belajar

fisika berada pada kategori tinggi.

I. Husairi, (2019) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatip Word square
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang mengacu pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dan dikonsultasikan kepada
guru kelas pembelajaran kooperatif word square siswa kelas di MAS Wahid
Hasyim tahun pelajaran 2015/2016.

Setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan, pertemuan pertama
degunakan oleh peneliti untuk mengimplementasikan RPP yang sudah
dibuat, dan pertemuan kedua digunakan peneliti untuk mengambil hasil
belajar peserta didik dengan memberi tes objektif dalam bentuk pilihan
ganda. Penelitian ini disajikan berdasarkan hasil yang diamati oleh peneliti
yaitu hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang diperoleh pada siklus |
yaitu sebesar 77,62 dengan kategori cukup. Pada siklus kedua perbaikan
terus dialkukan oleh peneliti untuk mendapatkan hasil yang baik jika
dibandingkan dengan siklus 1 sehingga pada siklus Il ini peneliti
memperoleh hasil belajar peserta didik dengan rata-rata sebesar 81,05
dengan kategori baik. selama proses pembelajaran berlangsung di dalam
kelas peneliti juga pokus untuk memantau keaktifan peserta didik.
Hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh capaian pada siklus I kurang

aktif. Berbeda dengan hasil pengamatan peneliti pada siklus ini untuk



50

siklus Il aktivitas peserta didik menjadi sangat antusias dan aktif dalam
proses pembelajaran. Hasil pengamatan pembelajaran kelompok dengan
menggunakan metode word square diatas, dapat diketahui bahwa pada
siklus I, masih termasuk kategori kurang baik, dan Pada siklus 11 sudah
mencapai peningkatan nilai yang cukup baik sesuai yang diharapkan oleh
peneliti dan termasuk kategori baik.

J.  Ageng Pinatih (2015). Pengaruh penggunaan metode two stay two Stray
dan word square terhadap hasil belajar Siswa pada mata pelajaran IPS
pada siswa MAN Manbaul Ulum Tlogorejo Karangawen Demak Tahun
ajaran 2015/2016

Berdasarkan hasil analisis data, hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS setelah penggunaan metode two stay two stray dan word square
dengan hasil post-test terhadap 34 peserta didik kelas eksperimen dan 35
peserta didik kelas kontrol, kelompok eksperimen menunjukkan bahwa pada
kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 50,
dengan rata-rata kelas 73,08 sedangkan kelas kontrol nilai tertinggi adalah 95
dan terendah adalah 30 dengan rata-rata kelas 67,28.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung = 1,669
sedangkan harga ttabel untuk taraf kesalahan 5% dengan dk= 34 + 35 -2 = 67
diperoleh ttabel= 1,668. Karena thitung>ttabel hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar eksperimen dengan kelas
kontrol. Hasil ini juga didasarkan pada rata-rata nilai post-test siswa. Rata-rata
nilai kelas eksperimen yang diajar menerapkan model pembelajaran two stay

two stray dan word square yaitu 73,08 lebih besar dari rata-rata kelas kontrol



o1

yang diajar tidak menerapkan metode pembelajaran two stay two stray dan
word square yaitu 67,28. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang
belajar dengan menerapkan metode pembelajaran two stay two stray dan word
square yaitu kelas eksperimen memiliki hasil belajar yang lebih tinggi
dibanding dengan siswa belajar dengan metode konvensional. Dari hasil
uraian di atas menunjukkan pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran two stay two stray dan word square berpengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS dengan
rata-rata nilai hasil kognitif kelas eksperimen 73,08 dan rata-rata nilai kelas
kontrol diperoleh 67,28 thitung = 1,669 dan ttabel= 1,668 karena thitung lebih
besar ttabel, maka Ho ditolak dan Ha di terima. Maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran two stay two
stray dan word square berpengaruh dengan hasil belajar peserta didik di MAN
Manbaul Ulum Tlogorejo Karangawen Demak dari pada menggunakan

pembelajaran konvensional (ceramah).

B. Hasil Temuan Keabsahan Data

Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang banyak digunakan
dalam peelitian. Dalam penelitian sosial yang berifat kualitatif, pengamatan
menjadi teknik utama dan memiliki peran yang sangat signifikan. Melalui
pengamatan seorang peneliti bisa memahami keadaan objek mempelajari
situasinya, menjelaskan dan menafsirkannya menjadi sebuah kesimpulan dan hasil

penelitian
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No

Nama Peneliti

Pengamatan

Hasil Pengamatan

Gandes Tri
Wahyuni
(2015)

Penelitian  ini  menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK).
Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
informan  atau  narasumber,
tempat atau lokasi, aktivitas, dan
dokumen. Narasumber dalam
penelitian ini adalah guru mata
pelajaran akuntansi dan siswa
kelas X AK 1. Hasil pelaksanaan
tindakan pada pra siklus hingga
siklus Il dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan Hasil belajar
mata pelajaran pengantar
akuntansi dengan menggunakan
model  Contekstual  Teaching
Learning  (CTL)  dilengkapi
dengan media Word Square.

Hasil pengamatan dapat dilihat
bahwa  penerapan  model
pembelajaran contekstual
teaching  learning  (CTL)
dilengkapi media word square
untuk  meningkatkan hasil
belajar akuntansi siswa kelas X
SMK Negeri 1 Karanganyar
mulai dari pratindakan, siklus
I, dan siklus 1l. Pada
pratindakan prestasi belajar
rendah, dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM)
sebesar 75 atau 3,0 (skala 4),
hanya 60% pada aspek afektif,
68% pada aspek psikomotor,
dan 69,35% pada aspek
kognitif dalam mata pelajaran
ekonomi. Penelitian ini
menetapkan indikator kinerja
untuk  ketuntasan  prestasi
belajar adalah 75%. Aspek
kognitif siswa meningkat dari
73,35% pada siklus | menjadi
80,21% pada siklus II. Aspek
afektif siswa meningkat dari
66% pada siklus 1 menjadi
84% pada siklus 1I. Aspek
psikomotor siswa meningkat
dari 70% pada siklus | dan
80% pada siklus II.

Simpulan penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran
Contekstual Teaching
Learning (CTL) dilengkapi
media word square dapat
meningkatkan hasil belajar
mata pelejaran akuntansi siswa
kelas X Ak 1 SMK Negeri 1
Karanganyar.

Reni Febriani
(2013)

Penelitian ini menggunakan
desain penelitian tindakan kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilaksanakan melalui dua siklus

Penerapan model pembelajaran
Word

Square dapat meningatkan
aktifitas siswa didalam kelas
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untuk mencapai tujuan akan

tetapi siklus dapat dilanjutkan
bila belum mencapai tujuan yang
diinginkan. Proses PTK yang
terdiri dari empat bagian dalam
satu siklus untuk melihat
peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Akuntansi
Perusahaan Jasa melalui
penerapan model pembelajaran
Word Square. Pengumpulan Data
yang digunakan dalam

penelitian ini adalah

1. Tes

2. Observasi

3. Wawancara

4. Dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan
hasil belajar siswa meningkat
setelah mengikuti pembelajaran
dengan  menerapkan  model
pembelajaran Word Square serta
hasil belajar siswa dinyatakan
tuntas, karena secara umum hasil
belajar siswa mencapai KKM
yaitu sebesar 75. Hal ini
menunjukkan  bahwa  secara
umum siswa telah memahami
materi yang diberikan dengan
baik pada kegiatan belajar
mengajar di  kelas dengan
penerapan model pembelajaran
Word Square.

pada saat kegiatan

belajar mengajar dimulai. Hasil
observasi aktifitas siswa pada
siklus 1

sebesar 64,1 % dan pada siklus
2 sebesar 94,87, terdapat
peningkatan 30,77%.
Penerapan model pembelajaran
Word Square pada mata
pelajaran pengantar keuangan
dan akuntansi dapat
meningkatkan hasill belajar
siswa. Pada siklus 1 ketuntasan
belajar siswa dalam kelas
adalah 72,73% atau sebanyak
31 orang siswa, sedangkan
ketuntasan belajar siswa dalam
kelas pada siklus 2 adalah
100% atau 44 orang siswa. Ini
berarti hasil belajar
siswadidalam kelas pada siklus
1 dan siklus 2 mengalami
keniakan sebesar 27,27% atau
meningkat sebanyak 12 orang
siswa.

Eko Puji
Dianawati
(2013)

Dengan penggunaan media word
square diakhir kegiatan
pembelajaran secara otomatis dan
mau tidak mau memotivasi siswa
SMK untuk selalu belajar dan
merubah budaya belajar yang
tadinya belajar jika ada ulangan
harian menjadi belajar setiap hari.
Dan akhirnya menjadi suatu
kebiasaan yang positif serta
berujung pada meningkatnya
prestasi belajar siswa SMK.
Selain hal tersebut budaya dan
karakter siswa untuk gemar
membaca, rasa ingin tahu,

Penelitian ini tidak jelas
keabsahan datanya. Karena
tidak diketahui jenis penelitian
yang digunakan.  Apakah
kualitatif — atau  kuantitatif.
Hanya penggunaan  word
square tanpa adanya hasil dari
penelitian




54

disiplin  dan  mandiri  akan

terwujud.

Fatmawarni
(2015)

Penelitian  ini  menggunakan
metode Experimen yaitu suatu
metode yang melakukan
percobaan. Metode dilakukan
dengan mengunakan lembar kerja
mahasiswa dengan model
pembelajaran word square. Hasil
penelitian  menunjukkan  hasil
belajar  mahasiswa  terdapat
peningkatan setelah mendapatkan
pembelajaran  dengan  lembar
kerja mahasiswa melalui model
pembelajaran wordsquare

Hasil pengamatan penulis.
pengolahan data hasil belajar
dilakukan
denganmenggunakan metode
persentase  dari  persentase
tersebut lalu dianalisis untuk
mengambil sebuah
kesimpulan. Setelah dilakukan
penelitian ada peningkatan
hasil belajar sebelum
diberlakukan  pembelajaraan
wordsquare dan setelah
pembelajaran wordsquare yaitu
hasil belajar 90 s/d 100 ada
kenaikan 25% dan hasil belajar
70 s/d 80 ada kenaikan 42,5%.

Khoiriyah
Suryani (2018)

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan
yaitu one group pretest-posttest
design. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, observasi,
wawncara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dari data
penelitian diperoleh hasil
bahwa, model pembelajaran
word square berpengaruh
terhadap aktivitas belajar
peserta didik dan berada pada
criteria tinggi. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil analisis
dengan taraf 5% diperoleh Sig.
0,00 < 0,05 maka Ho ditolak,
dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran word
square berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa

M. Bogas
Purnama (2015)

Penelitian yang akan dilakukan
merupakan jenis penelitian Quasi
Eksperimen. Penelitian ini
membagi kelompok menjadi dua,
yakni kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Teknik
pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan
observasi, dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa siswa yang
diajar dengan model

pembelajaran Make A Match
dengan media LKS Word Square

Penerapan model pembelajaran
Teknik  Mencari  Pasangan
(Make A Match) dengan Media
LKS Word Square pada
pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Kramat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan
silabus dan RPP yang dirancang
oleh peneliti. Hal tersebut dapat
dilinat dari hasil belajar siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 1

Kramat dalam pembelajaran
sejarah  yang  menggunakan
model pembelajaran  Teknik

Mencari Pasangan (Make A
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telah mencapai ketuntasan hasil
belajar klasikal.

Match) dengan Media LKS
Word Square diperoleh hasil
post test dengan rata-rata
sebesar 78,82 sedangkan hasil
belajar siswa kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Kramat dalam
pembelajaran  sejarah  yang
menggunakan metode ceramah
diperoleh hasil post test dengan
rata-rata sebesar 64,44.
Pembelajaran  sejarah  siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 1
Kramat yang menggunakan
model pembelajaran  Teknik
Mencari Pasangan (Make A
Match) dengan Media LKS
Word Square lebih efektif
dibandingkan dengan
pembelajaran  sejarah  yang
hanya menggunakan metode
ceramah. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis.
Berdasarkan hasil uji hipotesis
(uji t dan uji regresi sederhana)
Uji t diperoleh nilai signifikansi
= 000 < 0,05 = rtaraf
signifikansi, maka terdapat
perbedaaan hasil belajar

siswa pada kelas eksperimen
dan siswa pada kelas kontrol.
Uji regresi linear sederhana
diperoleh rnitung > rtabel = 0,551 >
0,355 maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima yang berarti
ada pengaruh model
pembelajaran Teknik Mencari
Pasangan (Make A Match)
dengan Media LKS Word
Square terhadap hasil belajar
sejarah siswa. Koefisien
determinasinya adalah 0,303.
Hal ini berarti 30,3% hasil
belajar sejarah siswa
dipengaruhi oleh model
pembelajaran Teknik Mencari
Pasangan (Make A Match)
dengan Media LKS Word
Square, sisanya 69,7%
dipengaruhi oleh fakor lain.
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Weny Shintia
(2019)

Jenis  penelitian  ini  adalah
eksperimen semu (quasi-
experimental research), Teknik
pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen
tes berupa soal pretest dan soal
posttest. Hasil belajar siswa
yang menerapkan model
pembelajaran word square lebih
baik dibandingkan hasil belajar
siswa yang menerapkan model
pembelajaran scramble.

Analisa data dilakukan
menggunakan program
Statistical Package for The
Sosial Science (SPSS) wversi
16. Peningkatan hasil belajar
siswa pada penelitian ini
dilihat dari selisih nilai pretest
dan posttest. Pada kelas
eksperimen | nilai rata-rata
peningkatan hasil belajar siswa
sebesar 50,32. Sedangkan pada
kelas eksperimen 1l sebesar
44,4, Melalui serangkaian uji
statistik dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan
uji t (o= 0.05) diperoleh t
hitung = 2,174 dan t tabel =
1,998. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang
menerapkan model
pembelajaran word square dan
model pembelajaran scramble
di kelas X MAN 2 Kota
Bengkulu. Hasil belajar siswa
yang  menerapkan  model
pembelajaran  word square
lebih baik dibandingkan hasil
belajar siswa yang menerapkan
model pembelajaran scramble.

Muhammad
Yusuf Hidayat
(2017)

Jenis penelitian ini adalah Quasi
Experimental dengan desain
penelitian The Matching Only
Post—Test Control Group Design.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan hasil belajar
fisika yang signifikan antara
siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif word
square berbasis lari estafet dan
yang diajar dengan pembelajaran
langsung pada kelas X SMA
Negeri 2 Parigi.

Berdasarkan hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa
thitung sebesar 1,315 dan
ttabel sebesar 2,05 sehingga
thitung < ttabel. Hal ini
menunjukkan  bahwa tidak
terdapat  perbedaan  hasil
belajar fisika yang signifikan
antara siswa yang diajar
dengan model pembelajaran
kooperatif word square
berbasis lari estafet dan yang
diajar dengan pembelajaran
langsung pada kelas X SMA
Negeri 2 Parigi.

Husairi, (2019)

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang

Penelitian ini
berdasarkan hasil

disajikan
yang
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terdiri dari dua siklus. Teknik
pengumpulan data dalam
peneltian ini adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, tes.
Setelah penelitian yang dilakukan
olen peneliti ini selesai dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa MAN Wahid Hasyim tahun
pelajaran 2016/2017 dapat
meningkat dengan penggunaan
modal pembelajaran kooperatif
word square

diamati oleh peneliti yaitu
hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar yang diperoleh
pada siklus | yaitu sebesar
77,62 dengan kategori cukup.
Pada siklus kedua perbaikan
terus dialkukan oleh peneliti
untuk  mendapatkan hasil
yang baik jika dibandingkan
dengan siklus 1 sehingga
pada siklus 11 ini peneliti
memperoleh  hasil  belajar
peserta didik dengan rata-rata
sebesar 81,05 dengan
kategori baik. selama proses
pembelajaran berlangsung di
dalam kelas peneliti juga
pokus untuk  memantau
keaktifan peserta didik.

10

Ageng Pinatih
(2015).

Penelitian  ini  menggunakan
desain posttest only control
design. Teknik pengumpulan data
dalam penelitia ini dilakukan
dengan  teknik  dokumentasi,
observasi dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan  ada  pengaruh
menerapkan model pembelajaran
two stray two stay dan word
square terhadap hasil belajar
mata  pelajaran IPS MAN
Manbaul Ulum Tlogorejo
Karangawen  Demak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik yang belajar dengan
menerapkan metode
pembelajaran two stay two stray
dan word square vyaitu kelas
eksperimen memiliki hasil belajar
yang lebih tinggi dibanding
dengan siswa belajar dengan
metode konvensional.

Dalam uji hipotesis penelitian
menggunakan Uji t-tes.
Berdasarkan perhitungan Uji t-
tes dengan taraf signifikasi 5%
diperoleh thitung = 1,669
sedangkan  ttabel=  1,668.
Karena thitung>ttabel berarti
rata-rata hasil belajar bahasa
Indonesia peserta didik yang
diajar menerapkan metode
pembelajaran two stray two
stay dan word square
berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh menerapkan model
pembelajaran two stray two
stay dan word square terhadap
hasil belajar mata pelajaran
IPS materi Kenampakan Alam
dan Buatan serta Pembagian
Waktu di Indonesia kelas V Ml
Manbaul  Ulum  Tlogorejo
Karangawen Demak.
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Berdasarkan tabel di diketahui bahwa tingkat kelengkapan metode
penelitian dari 10 penelitian mengenai manfaat model pembelajaran word square
dalam menngkatkan hasil belajar sisw yang diambil dari 10 jurnal penelitian
terdahulu bahwa tingkat Kelengkapan Metode Penelitian sebesar 70%.

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa penggunaan model
pembelajaran word square dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dan adanya
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran word square
dengan model pembelajaran lain. Namun secara kesulurahan bahwa model
pembelajaran word square dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran word square dalam meningkatkan

hasil belajar dapat dikatakan berhasil.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada 10 jurnal yang diteliti diketahui bahwa
rendahnya hasil belajar siswa sebelum digunakan model pembelajaran Word
square disebabkan kurangnya variasi model serta siswa yang masih sulit
memahami materi akuntansi sehingga meyebabkan kurang mandiri dan tidak
termotivasinya siswa untuk belajar.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, baik berasal dari guru
maupun siswa. Faktor-faktor tersebut dapat saling mendukung sehingga dapat
tercipta iklim pembelajaran yang kondusif, menyenangkan dan bermakna.
Penelitian ini membuktikan hasil belajar siswa dapat meningkat dengan metode
word square. Maka metode pembelajaran word square dapat dijadikan

pertimbangan dan alternatif dalam menerapkan metode pembelajaran.
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Manfaat dengan digunakan model pembelajaran Word square siswa dapat
antusias dalam mengerjakan soal-soal, Dimana dalam model pembelajaran Word
square siswa harus aktif karna model pembelajaran ini mempergunakan kotak-
kotak sebagai media yang didalamnya terdapat kata-kata itu vertical, horizontal
maupun diagonal yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang dikemukakan.
Sehingga mampu sebagai pendorong dan penguat siswa terhadap materi yang
disampaikan. Melatih ketelitian dan ketepatan dalam menjawab dan mencari
jawaban dalam lembar kerja Word squatre.

Dari 10 jurnal yang diteliti Keberhasilan kegiatan pembelajaran pada mata
pelajaran Akuntansi dengan menerapkan model pembelajaran Word square dapat
dilihat dari sebagai berikut:

1) Kegiatan belajar mengajar dikelas yang berpusat pada siswa, sehingga siswa
aktif dalam proses pembelajaran baik dalam diskusi maupun personal, kerja
kelompok, serta tanya jawab. Kegiatan ini dapat melatih peserta didik dalam
bekerja sama dan menumbuhkan semangat kebersamaan didalam kelompok
belajar.

2) Siswa mampu memahami materi yang telah diberikan dan tidak akan cepat
lupa dengan materi yang telah dipelajari di dalam kelas. Hal ini terjadi karena
siswa langsung merasakan ilustrasi transaksi yang diberikan oleh guru, siswa
juga merasa seperti sedang bermain teka-teki silang tetapi tetap dengan cara
belajar mengenai transaksi yang terjadi pada perusahaan jasa.

3) Hasil belajar siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Word square serta hasil belajar siswa

dinyatakan tuntas setelah dilaksanakan siklus yang diberikan. Hal ini
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menunjukkan bahwa secara umum siswa telah memahami materi yang
diberikan dengan baik pada kegiatan belajar mengajar di kelas dengan
penerapan model pembelajaran Word square.

Ketelitian dan kejelian siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung
di kelas mengalami peningkatan, dikarenakan pada penerapan model
pembelajaran Word square siswa dilatih agar dapat lebih teliti dan jeli
terhadap materi yang diajarkan.

Setelah mengamati beberapa penelitian pada proses pembelajaran pada

tahap siklus I. Sebelum melaksanakan siklus berikutnya ada beberapa hal yang

dapat diidentifikasi permasalahan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus I, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasi satu arah.

Pembelajaran yang ada dikelas berkaitan dengan sumber pembelajaran masih
bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

Adanya penerapan satu metode yaitu ceramah, membuat siswa menjadi jenuh
dan perhatian siswa belum terfokus pada satu permasalahan.

Siswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran karena hanya mencatat di buku
catatannya masing-masing.

Guru tidak mengaktifkan siswa dengan cara memberikan pertanyaan untuk
dijawab siswa. Dari pengamatan diatas kemudian di diskusikan dengan guru
mitra atau kolaborator untuk mencari solusi tersebut atau mendiskusikan
tentang pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan yaitu pendekatan
dengan menggunakan metode word square. Solusi atau hasil diskusi tersebut
akan diterapkan menjadi sebuah tindakan untuk tahap berikutnya yaitu pada

siklus.
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Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut dan hasil diskusi antara peneliti
dengan kolaborator ada beberapa hal tindakan yang akan dilakukan pada tahap
berikutnya yaitu siklus 2 yang akan meningkatkan hasil belajar terkait dengan
pelaksanaan metode word square yang membawa dampak pada keaktifan dalam
pembelajaran. Tindakan tersebut yaitu:

1) Memberikan motivasi untuk semangat belajar kepada siswa. Dengan cara guru
mengetahui terlebih dahulu apa-apa saja yang disukai oleh siswa setelah itu
berikan apa yang mereka suka agar mereka juga menyukai apa yang mereka
ajarkan.

2) Pada saat berlangsung pembelajaran kontak langsung bukan hanya tertuju
pada satu orang saja.

3) Memaksimalkan pembelajaran melalui metode word square

4) Memberikan kesempatan pada siswa yang belum aktif dalam pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maja dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Umumnya penelitian yang dilakukan pada jurnal-jurnal yang diteliti
dilakukan dengan tindakan kelas

2. Hasil belajar siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Word square serta hasil belajar siswa
dinyatakan tuntas

3. Penerapan model pembelajaran Word square siswa dilatih agar dapat lebih

teliti dan jeli terhadap materi yang diajarkan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka peneliti memberikan saran
berupa:

1. Hendaknya dapat selalu aktif serta memiliki antusias menunjukkan
partisipasinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga dapat
menghasilkan pengetahuan yang dapat berguna bagi kehidupan sehari-
hari.

2. Diharapkan guru lebih kreatif dalam menginovasi pembelajaran. Berani

berinovasi untuk menerapkan dan menggunakan model serta media
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pembelajaran yang kreatif dan menarik serta bersifat menyenangkan
sehingga menghasilkan produk pembelajaran yang berkualitas.

Proses pembelajaran pada materi akuntansi tidak bisa lepas dari metode
ceramah, namun hendaknya ceramah tidak mendominasi secara terus
menerus pada setiap pembelajaran. Perlu diiringi dengan model-model
yang inovatif yang dapat meningkatkan minat, ketelitian dan keaktifan

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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pembimbing untuk diarahkan ke penelitian desknptif saja kajian/pustaka).
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Square Dalam Meninghatkan Hausd Belyyar Siswa SMK
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Di
Tempat

Assalamu’alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Wa ba’du, semoga kita semmua sehat wal afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas sehani-han,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitan/mset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Tbu membenkan izin kepada mahasiswa untuk melakukan peneliian/miset di
tempat yang Bapak/Tbu Pimpin. Adapun data mahasiswa kam tersebut sebagai benkut :

Nama . Sri Meyliani Lubis
NPM : 1602070039
Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Penelitian : Analisis Pemanfaatan Model Pembelajaran Word Square Dalam
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Demikianlah hal ini kani sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
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Akhimnya selamat sejahteralah kita semmanya, Amin.
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Jiks anda melakukan nset hendaloya anda chatilan prosedur keselamatan dimasa Pandemi Covid-19, jaagan terlalu memzicakan
diri, kan kesel &dirumahaja.
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Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama . Sri Meyliani Lubis

NPM 1602070039

Program Studi - Pendidikan Akuntansi

Judul Skripsi : Analisis Pemanfaatan Model Pembelajaran Word Square Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, September 2020
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Sri Meyliani Lubis



